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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity 
Ratio, Return On Equity dan Devidend Payout Ratio terhadap Price to Book Value pada 
perusahaan Sub Sektor Ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015- 2019 
baik secara parsial maupun secara simultan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
Sub Sektor Ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang 
memenuhi kriteria penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan 
sebanyak delapan perusahaan Sub Sektor Ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji 
Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian 
ini menggunakan program software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 
23.00. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial memiliki pengaruh dan 
signifikan antara Debt to Equity Ratio, Return On Equity dan Devided Payout Ratio 
terhadap Price to Book Value dan secara simultan memiliki pengaruh dan signifikan antara 
Debt to Equity Ratio, Return On Equity dan Devidend Payout Ratio terhadap Price to Book 
Value pada perusahaan Sub Sektor Ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kata Kunci : Debt to Equity Ratio, Return On Equity, Devidend Payout Ratio dan Price to 
Book Value. 
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PENDAHULUAN 

Bursa Efek Indonesia adalah suatu tempat transaksi yang memperdagangkan 

saham perusahaan. Berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang memiliki 
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Bursa Efek berperan 

sebagai pelaku pasar modal. Perusahaan Ritel merupakan salah satu subsektor 
perdagangan eceran yang menarik. Hal ini dikarenakan saat ini bisnis ritel tumbuh 

pesat di pinggiran kota, mengingat lokasi permukiman banyak di daerah tersebut. 
Pada era globalisasi saat ini untuk memenangkan persaingan merupakan kunci 
pokok dalam keunggulan kompetitif. Hal ini melibatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Oleh karena itu penting sekali untuk mendalami studi kinerja 
keuangan perusahaan. Untuk menilai keadaan suatu perusahaan tersebut maka 

dibutuhkan suatu analisis pada laporan keuangan. 
Price to Book Value (PBV) digunakan untuk mengukur kinerja harga pasar 

saham terhadap nilai bukunya. PBV juga menunjukkan seberapa jauh perusahaan 

mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap jumlah modal yang 
diinvestasikan (Christiana & Putri, 2018). 

Semakin tinggi nilai PBV menunjukkan nilai perusahaan semakin baik dan 

sebaliknya, semakin rendah nilai PBV menunjukkan nilai perusahaan yang 
semakin tidak baik, sehingga persepsi para investor terhadap perusahaan juga 

tidak baik (Sari & Jufrizen, 2019). 
Apabila nilai Price to Book Value meningkat hal itu menunjukkan nilai 

perusahaan meningkat dan dapat menarik perhatian investor dan sebaliknya 

apabila nilai Price to Book Value menurun menunjukkan nilai perusahaan 
mengalami penurunan. Naik turunnya nilai perusahaan merupakan indikator para 

investor dalam menilai kemajuan perusahaan (Radiman, 2018). PBV menunjukkan 
seberapa jauh suatu perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang 

relatif tinggi terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Semakin tinggi rasio PBV 

dapat diartikan semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai di mata para 
pemegang saham (Wahyuni et al., 2018) 

Berikut ini data perkembangan harga saham pada perusahaan sub sektor ritel 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 dalam bentuk tabel: 

 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari rata- rata 

setiap tahunnya harga saham pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. 

Berikut ini tabel nilai buku pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari rata-rata 

setiap tahunnya nilai buku pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia mengalami penurunan. 
Debt to Equity Ratio (DER) pada setiap perusahaan tentu berbeda-beda, 

tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan 
dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio 

kas yang kurang stabil. Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman 

jangka panjang yang diberikan kepada para kreditur dengan jumlah modal sendiri 
yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Hal ini biasanya digunakan untuk 

mengukur financial leverage suatu perusahaan (Julita, 2010). 
Berikut ini tabel total hutang pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 adalah sebagai berikut: 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dilihat dari rata-rata 

setiap tahunnya total hutang pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. 

Berikut ini tabel total modal pada perusahaan sub sector ritel yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 adalah sebagai berikut: 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dilihat dari rata-rata 

setiap tahunnya total modal pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan. 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 

pajak. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk mengetahui
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efektifitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak 

manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien 
penggunaaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen perusahaan (I. 
Fahmi, 2014: 26). 

Berikut ini tabel laba bersih pada perusahaan sub sector ritel yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 adalah sebagai berikut: 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dilihat dari rata-rata 

setiap tahunnya laba bersih pada perusahaan sub sector ritel yang terdaftar di BEI 

mengalami penurunan. 
Jika perusahaan memiliki rasio pembayaran dividen yang stabil, atau bahkan 

meningkat dari tahun ke tahun, maka akan dapat melahirkan sentiment positif 
pada para investor, yang dapat meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan 

(Rialdy, 2018). 

Apabila perusahaan memiliki nilai perusahaan yang tinggi maka akan 
meningkatkan keuntungan dan hal ini juga dapat memakmurkan para pemegang 

saham dari hasil kebijakan dividen yang tinggi berasal dari pencapaian profit 
perusahaan. Nilai DPR yang tinggi menyebabkan nilai PBV juga semakin tinggi, 

begitu pula sebaliknya nilai DPR yang rendah menyebabkan nilai PBV rendah 

(Wahyuni et al., 2018). 
Berikut ini tabel dividen pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 adalah sebagai berikut: 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dilihat dari rata-rata 

setiap tahunnya dividen pada perusahaan sub sector ritel yang terdaftar di BEI 

mengalami peningkatan. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Price to Book Value (PBV) 

Price Book Value (PBV) yaitu mengukur nilai yang diberikan pasar kepada 
manajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus 

tumbuh (Brigham & Houston, 2010). 
Price to Book Value merupakan hubungan antara harga saham dan nilai buku 

per lembar saham. Rasio ini bisa juga dipakai sebagai pendekatan alternatif untuk 
menentukan nilai suatu saham karena secara teoritis nilai pasar suatu saham 

haruslah mencerminkan nilai bukunya (Radiman et al., 2020). 

Price Book Value menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan mampu 
menciptakan nilai perusahaan yang relative terhadap jumlah modal yang 

diinvestasikan. Semakin tinggi rasio price book value dapat diartikan semakin 
berhasil perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham (M. Fahmi & 

Prayoga, 2018). 

Pengukuran Price to Book Value (PBV) Price to Book Value (PBV) yang tinggi 
menjadi harapan para pemilik perusahaan, atau menjadi tujuan perusahaan bisnis 

pada saat ini, sebab nilai PBV yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran para 
pemegang saham. Menurut Harmono (2011: 114) Price Book Value dapat dihitung 

dengan rumus berikut: 
Price Book Value (PBV) 
 = Harga perlembar saham  
Nilai buku perlembar saham 

Makin tinggi rasio ini berarti pasar makin percaya akan prospek perusahaan 
tersebut. Sebagai suatu perusahaan yang memiliki manajemen yang baik, 

diharapkan PBV dari perusahaan tersebut, setidaknya adalah satu atau dengan 
kata lain di atas dari nilai bukunya. Jika PBV perusahaan di bawah satu, kita dapat 

menilai bahwa harga saham tersebut adalah di bawah nilai buku. Jika angka PBV 

di bawah satu, dapat dipastikan bahwa harga pasar saham tersebut lebih rendah 
dari pada nilai bukunya (Sari & Jufrizen, 2019). 
Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 

seluruh hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas (Kasmir, 2013: 
156). 

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan bahwa beberapa dari bagian setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Makin 

tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus dijamin 
dengan jumlah modal sendiri (Hani, 2015: 124). 

Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang. Debt to 
Equity Ratio (DER) memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki 
oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat risiko tidak tertagihnya suatu utang 
oleh para investor (Riyanto, 2010: 333). 

Menurut Kasmir (2013: 158) Debt to Equity Ratio dapat diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Debt to Equity Ratio (DER)
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= Total Utang (Debt) 

Ekuitas (Equity) 

Jika rasio rata-rata industry untuk Debt to Equity Ratio sebesar 80%, 

perusahaan masih dianggap kurang baik karena berada di atas-rata-rata industry. 
Semakin besar rasio ini, akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin 
besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. 

Namun bagi perusahaan justru semakin besar rasio ini akan semakin baik. 
sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang 

disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika 
terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva. 
Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba setelah pajak dan 
modal sendiri merupakan keuntungan dari investasi pemilik modal sendiri (Rambe 
et al., 2017: 71). 

Return on Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan (J Jufrizen & Fatin, 2020). 

Menurut Kasmir (2013: 204) Return on Equity dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
Return on Equity (ROE) 
= Earning After Interest and Tax 

Equity 
Dengan perhitungan rumus diatas akan didapat dan diketahui seberapa besar 

pengembalian atas equity yang dihasilkan oleh perusahaan dengan 
membandingkan laba setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini mengukur 

seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Karena itu 

digunakan angka laba setelah pajak. Atau rasio ini menunjukkan berapa persen 
diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik (Julita, 2010). 
Devidend Payout Ratio (DPR) 

Devidend Payout Ratio (DPR) adalah rasio yang menggambarkan tingkat 
persentase dari laba yang dibagi menjadi dividen. Dengan demikian dalam kondisi 
perusahaan tidak membagi dividen, maka rasio ini akan menjadi nol (Prihadi, 2012: 
266). 

Devidend Payout Ratio (DPR) digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menetapkan jumlah pembagian deviden. Bagi para pemegang saham, akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan, yaitu 
apakah akan menanamkan dananya atau tidak pada suatu perusahaan. Banyak 
pemegang saham yang hidup dari pengahasilan berupa dividen, mereka akan 

tentu memilih saham-saham dividennya yang mereka andalkan (Febrina, 2016). 
Rasio Devidend Payout ratio (DPR) ini mengukur berapa besar bagian laba 

bersih setelah pajak yang dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham. 
Semakin besar rasio ini bearti semakin sedikit bagian laba yang ditahan untuk 

membelanjai investasi yang dilakukan perusahaan. 

Menurut Sudana (2015:26) Devidend Payout Ratio dapat diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Devidend Payout ratio (DPR) 
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= Devidend  

Laba Bersih 

Dengan adanya pembayaran dividen yang stabil dapat memberikan kesan 

kepada para investor bahwa perusahaan tersebut mempnyai prospek yang baik 
pada masa mendatang. Dengan demikian, manajemen dapat memengaruhi 
harapan para investor dengan melalui kebijakan dividen yang stabil. 
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Price to Book Value (PBV) 

Perusahaan dengan hutang tinggi dapat memiliki nilai perusahaan yang tinggi 
dihitung dengan nilai PBV, apabila hutang dikelola dengan baik sehingga 

perusahaan memiliki market value equity besar. Begitu pula jika perusahaan 

memiliki tingkat hutang rendah juga dapat memiliki nilai perusahaan yang tinggi, 
apabila nilai market value equity perusahaan besar. Sehingga besar kecilnya 

hutang perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (J Jufrizen & 
Fatin, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Luh et al. (2012) 
menyimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif 
signifikan terhadap Price to Book Value (PBV), hasil penelitian tersebut didukung 
dengan hasil penelitian Kohar (2018) yang menyatakan bahwa variable Debt to 
Equity Ratio (DER) berpengaruh posistif signifikan terhadap variabel Price to Book 
Value (PBV). Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh J 
Jufrizen & Fatin (2020) yang menyatakan bahwa variable Debt to Equity Ratio 
(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Price to Book Value (PBV). 
Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Price to Book Value (PBV) 

ROE merupakan rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa. Pemegang saham 

pastinya ingin mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi atas modal yang 
mereka investasikan dan ROE menunjukkan tingkat yang mereka peroleh. Jika 

ROE tinggi, maka harga saham akan tinggi. Hal ini menunjukkan jika profitabilitas 
suatu perusahaan meningkat maka nilai perusahaan juga meningkat (Jufrizen & 

Asfa, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurwani (2019) 
menyatakan bahwa variabel Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel Price to Book Value (PBV), hasil penelitian tersebut didukung 
oleh hasil penelitian Kusumawati & Rosady (2018) yang menyatakan bahwa 

variabel Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Price to Book Value (PBV). Namun berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Jufrizen & Asfa (2015) yang menyatakan bahwa variabel Return On 

Equity (ROE) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Price to Book 
Value (PBV). 

Pengaruh Devidend Payout Ratio (DPR) terhadap Price to Book Value (PBV) 
Semakin besar laba yang dibagikan dalam bentuk dividen maka akan 

sekaligus semakin menarik bagi calon investor. Perusahaan dinilai bagus ketika 
kinerja perusahaan tersebut mampu menetapkan besarnya Devidend Payout 

Ratio (DPR) sesuai dengan harapan pemegang saham dan tanpa mengabaikan 
kepentingan perusahaan untuk tetap tumbuh sehat (Arseto & Jufrizen, 2018). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rai Prastuti & Merta 

Sudiartha (2016) menyatakan bahwa Devidend Payout Ratio (DPR) memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap Price to Book Value (PBV), hasil tersebut 
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Rialdy (2018) yang menyatakan 
bahwa Devidend Payout Ratio (DPR) memiliki pengaruh signifikan terhadap Price 
to Book Value (PBV) . Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Luh et al. (2012) yang menyatakan bahwa Devidend Payout Ratio (DPR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). 
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) dan 
Devidend Payout Ratio (DPR) terhadap Price to Book Value (PBV) 

Kinerja perusahaan yang semakin baik membuat investor akan tertarik 
menginvestasikan dananya keperusahaan tersebut sehingga harga saham 
semakin meningkat yang akan berdampak pada tingginya nilai perusahaan. Dalam 
usahanya Price to Book Value (Y) Devidend Payout Ratio (X3) memperoleh laba, 
manajemen harus berperilaku memaksimumkan nilai perusahaan (Nurwani, 
2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rialdy (2018) 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) dan Devidend Payout Ratio (DPR) 
secara simultan berpengaruh terhadap Price to Book value (PBV). Penelitian 

tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Musabbihan (2018) 
yaitu menyatakan bahwa Return On Equity (ROE), Devidend Payout Ratio (DPR) 

dan Debt To Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh terhadap Price to 

Book Value (PBV). Namun berbeda dengan penelitian dilakukan oleh Meidiawati 
& Mildawati (2016) yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER), Return 

On Equity (DER) dan Devidend Payout Ratio (DPR) tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap Price to Book Value (PBV). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggambarkan jenis atau bentuk penelitian yang mendasari 

penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah 

pendekatan yang bermaksud menggambarkan dan menguji hipotesis hubungan 
dua variable atau lebih (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengetahui hubungan atau pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Return On 

Equity (ROE) dan Devidend Payout Ratio (DPR) Terhadap Price to Book Value 
(PBV). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Uji Kolmogorov Sminov digunakan unutk uji statistik apakah data terdistribusi 
normal atau kah tidak terdistribusi normal. Uji Kolmogorov Sminov dengan 
ketentuan sebagai berikut : jika nilai signigikansi Kolmogorov Smirnov lebih besar 

dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan maka terdistribusi secara normal. Uji 

Kolmogorov dapat dilihat dalam tabel berikut : 
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Berdasarkan tabel diatas, besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,100 

Syarat terpenuhinya uji normalitas dengan menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test adalah nilai signifikan > 0,05. Dalam penelitian ini nilai 
signifikan sebesar 0,100 yang berarti lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan data residual berdistribusi normal. 
Normal P-P Plot of Regresopm Stamdardized Residual 

Metode lain untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 

metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun 
dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal P-P Plot atau 

dengan melihat Histogram dari residualnya. 
 

Berdasarkan gambar diatas, Gambar 4. 1 Grafik Normal P-P Plot of Regression 
Standardized Residual 

Sumber: Hasil SPSS versi 23.0 

terlihat penyebaran titik – titik data cenderung mendekati atau berada 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat 
disimpulkan modal regresi berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis. 
Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas atau tidak. Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi yang tinggi antara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas dalam model. Regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai 
variance inflation factor (VIF). 

Regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor 
(VIF) yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa : 
Nilai VIF DER = 1,095 < 10 dan nilai tolerance DER= 0,913 > 0,1 
Nilai VIF ROE = 2,205 < 10 dan nilai tolerance ROE 0,454 > 0,1 
Nilai VIF DPR = 2,317 < 10 dan nilai tolerance DPR 0,432 > 0,1 

Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak 
terjadi multikolinearitas. 
Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain berbeda. Sedangkan terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual pengamatan satu ke pengamatan lain tetap maka disebut 
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Deteksi 
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode scatter plot 

dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 
residualnya). Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Dapat dilihat pada 
gambar dibawah yaitu, sebagai berikut : 

 

Dasar analisis untuk menetukan ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu: 

1) Jika pola tertentu, seperti titik – titik yang akan membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit) maka menidentifikasi 
telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik – titik yang menyebar diatas dan dibawah 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Dari hasil output 
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versi 23.0 (gambar scartterplot) diatas, didapat titik-titik yang menyebar dan tidak 

membentuk pola yang teratur dan titik tesebut menyebar diatas dan dibawah 
angka 0. Jadi, kesimpulannya adalah variabel bebas tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model regresi 
Pembahasan 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Price to Book Value 

Hasil penelitian yang diperoleh secara parsial mengenai pengaruh Debt to 

Equity Ratio terhadap Price to Book Value pada perusahaan subsektor ritel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019 menunjukkan nilai thitung 
sebesar 2,707 lebih besar dari ttabel sebesar 2,026 (2,707 > 2,026) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,010 lebih kecil dari alpha 0,05 (sig 0,010 < 0,05) yang berarti 
Ho ditolak. Dengan arah hubungan yang signifikan artinya kenaikan Debt to Equity 
Ratio diikuti dengan penaikan Price to Book Value. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka dapat disimpulkan secara parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Price to Book Value pada perusahaan subsektor ritel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. 
Pengaruh Return On Equity terhadap Price to Book Value 

Hasil penelitian yang diperoleh secara parsial mengenai pengaruh Return On 
Equity terhadap Price to Book Value pada perusahaan subsektor ritel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019 menunjukkan nilai thitung 

sebesar 3,532 lebih besar dari ttabel sebesar 2,026 (3,532 > 2,026) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha 0,05 (sig 0,001 < 0,05) yang berarti 
Ho ditolak. Dengan arah hubungan yang signifikan, artinya kenaikan Return On 
Equity diikuti dengan peningkatan Price to Book Value. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka dapat disimpulkan secara parsial Return On Equity berpengaruh signifikan 
terhadap Price to Book Value pada perusahaan subsektor ritel yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. 
Pengaruh Devidend Payout Ratio terhadap Price to Book Value 

Hasil penelitian yang diperoleh secara parsial mengenai pengaruh Devidend 

Payout Ratio terhadap Price to Book Value pada perusahaan subsektor ritel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019 menunjukkan nilai thitung 
sebesar 3,192 lebih besar dari ttabel sebesar 2,026 (3,192 > 2,026) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari alpha 0,05 (sig 0,003 < 0,05) yang berarti 
Ho ditolak. Dengan arah hubungan yang signifikan, artinya kenaikan Devidend 

Payout Ratio diikuti dengan peningkatan Price to Book Value. Berdasarkan hasil 
tersebut, maka dapat disimpulkan secara parsial Devidend Payout Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value pada perusahaan subsektor 
ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. 
Pengaruh Debt to Equity Ratio, Return On Equity Ratio dan Devidend 
Payout Ratio terhadap Price to Book Value 

Hasil penelitian yang diperoleh secara simultan mengenai pengaruh Debt to 
Equity Ratio, Return On Equity Ratio dan Devidend Payout Ratio terhadap Price 

to Book Value pada perusahaan subsektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015 – 2019 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 6,444 

dengan nilai signifikan sebesar 0,001 dan Ftabel dengan α = 5% diketahui
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sebesar 3,26. Dengan demikian nilai Fhitung > Ftabel (6,444 > 3,26) dengan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) yang berarti Ho ditolak. Artinya, 
Debt to Equity Ratio, Return On Equity Ratio dan Devidend Payout Ratio secara 
bersama – sama berpengaruh terhadap Price to Book Value pada perusahaan 

subsektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 
mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio, Return On Equity dan Devidend Payout 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value perusahaan sub sektor 
ritel yang terdaftar di bursa efek indonesi periode 2015-2019, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Secara parsial pengaruh Debt to Equity Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Price to Book Value pada perusahaan sub sekor ritel yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 - 2019. 

Secara parsial Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Price to 
Book Value pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015 – 2019. 

Secara parsial Devidend Payout Ratio berpengaruh signifikan terhadap Price 
to Book Value pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015 – 2019. 

Secara simultan Debt to Equity Ratio, Return On Equity dan Devidend Payout 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value pada perusahaan sub 
sektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. 
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